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MOTTO 

 

 

“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan. Maka 

Apabila Engkau Telah Selesai (Dari Suatu Urusan), Tetaplah Bekerja 

Keras (Untuk Urusan Yang Lain). Dan Hanya Tuhanmu lah engkau 

berharap” 

(Q.S Al-Insyirah, 6-8) 

 

“Dan Bershabarlah Kamu, Sesungguhnya Janji Allah Adalah Benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Alif  Tidak ا

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan  

  Ba  B  Be ب

  Ta  T  Te خ

Ṡa ث
 

ṡ es (dengan titik 

di atas) 

  Jim  J  Je د

 Ḥa ḥ ha (dengan titik س

di bawah) 

  Kha  Kh ka dan ha ط

  Dal  D  De د

 Żal Ż Zet (dengan ر

titik di atas) 

  Ra  R  Er س

  Zai  Z  Zet ص

  Sin  S  Es ط
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  Syin  Sy  es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 ain ` Koma terbalik` ع

(diatas) 

  Gain  G  Ge ؽ

  Fa  F  Ef ف

 Qaf  Q  Ki ق

  Kaf  K  Ka ن

  Lam  L  El ل

  Mim  M  Em و

ٌ Nun  N  En  

ٔ Wau  W  We  

ِ Ha  H  Ha  

  Hamzah  „ Apostrof ء

٘ Ya  Y  Ye  

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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xi 

 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A  

  َ  Kasrah  I I  

  َ  Dammah  U U  

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf latin  Nama  

...  ْ٘  Fathah dan Ya Ai  a dan u 

...  ْٔ  Fathah dan Wau  Au  a dan u  

Contoh : 

ت ة   -  kataba     ك 

م   -  fa`ala      ف ؼ 

ش ب   -  dhuriba   ض 

ْٛف   -   kaifa      ك 

ل   - ْٕ   haula      ص 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Nama Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 Fathah dan alif atau ya  Ā a dan garis di ا  ...ٖ  ...

atas 

ٖ...  Kasrah dan ya  Ī i dan garis di 

atas 
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...  ٔ Dammah dan wau  Ū u dan garis di 

atas  

       Contoh:  

 qāla      ل ال -

ي ٗ -  ramā      س 

ْٛم   -  qīla      ل 

ل   - ْٕ  yaqūlu      ٚ م 

 

D. Ta‟ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

 Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.   

2. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

ح الأ طْف ال   - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  س 

ج   - س  َّٕ  ُ  ً ُْٚ ح انْ ذ   ً  al-madinahal-munawwarah/al-madinatul انْ

munawwarah  

ح   -   talhah  ط هْض 

 

E. Syaddah (Tasyid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  
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ل   -   nazzala    َ ضَّ

  al-birr    انث ش   -

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh:  

م   - ر   ar-rajulu   انشَّ

 al-qalamu      انْم ه ى   -

ظ   - ًْ  asy-syamsu   انشَّ

ل   - لَ   al-jalalu    انْز 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

ز   -  ta‟khuzu  ت أخْ 
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-  ْٙ ء  ش    syai‟un  

ء   - ْٕ  an-nau‟u  انَُّ

-  ٌَّ   inna     ئ 

 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   ٍ ْٛ ل  اص  انشَّ ْٛش  خ   ٕ ٌَّ اللََّّ  ف ٓ  ئ   ٔ      Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa      

 innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اْ ا - شْع  ي   ٔ اْ ا زْش   Bismillāhi majrehā wa mursāhā     ت غْى  اللَّ   ي 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   ً ان  بِّ انْؼ  َّ  س  ذ لِلّ  ًْ ٍ  ا نْض  ْٛ        Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu  

 lillāhi rabbil `ālamīn 

ْٛى   - ٍ  انشّص   ً صْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm              انشَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
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itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ٛىْ   - ص  س  س  ْٕ ف   Allaāhu gafūrun rahīm    اللََّّ  غ 

ْٛؼًا -  ً ر  س  ْٕ َّ  الْأ ي   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   لِلّ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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ABSTARAK 

 

Saparuddin Hasibuan (2025)  : Interaksi Sosial Antara Umat Beragam Islam 

dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru 

 

Interaksi Sosial adalah hubungan timbal balik antar individu dengan individu lain, 

individu dengan kelompok lain, kelompok dengan kelompok  lain artinya individu 

dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. Indonesia merupakan 

negara yang unik, dimana di dalamnya terdapat banyak aktivitas kehidupan yang 

beranekaragam, dengan banyaknya keanekaragaman yang ada, Seperti di 

Kelurahan Sidomulyo Barat terdapat bermacam suku, budaya, dan agama 

sehingga  terjadilah Interaksi Sosial antar umat beragama. Interaksi yang terjadi 

antara umat beragama di Kelurahan Sidomulyo Barat cukup harmonis karena 

tidak pernah menimbulkan konflik anatara individu maupun kelompok. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bentuk dan Faktor yang mempengaruhi 

Interaksi Sosial antara umat beragama Islam dan Kristen di Keluarahan 

Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitaian adalah Kualitatif (Filed researceh), Teknik 

pengumpulan data digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dalam penelitian ini adalah bahwasanya bentuk interaksi sosial antara umat 

beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat adanya sikap tolong 

menolong, gotong royong bersama, jual beli, kerja sama dengan baik, mengahidiri 

pesta dan syukuran, menhahdiri kematian, dan perayaan hari besar keagamaan, 

bersaing sehat dalam bidang ekonomi dan politik Sehingga terjadinya Interaksi 

sosial yang baik, harmonis dan tidak pernah sampai menimbulakan konflik. 

Sedangkan faktor terjadinya Interaksi sosial adalah karena Tempat tinggal, 

bahasa, Tingkat Pendidikan, sikap ramah Tamah, dan sikap yang menamkan 

toleransi antara umat beragama sehingga faktor yang mempengaruhinya adalah 

Faktor Internal, Faktor Simpati, dan Faktor Eksternal. Dengan hal itu bahwasanya 

interaksi sosial yang terjadi cukup baik.  

 

Kata Kunci :  Interaksi Sosial, Umat Islam dan Kristen, Keluarahan  

Sidomulyo Barat  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang unik, dimana di dalamnya terdapat 

banyak ativitas kehidupan yang beranekaragam, dengan banyaknya 

keanekaragaman yang ada, tidak menjadikan Indonesia sebagai negara yang 

dipenuhi dengan konflik. Keanekaragaman yang ada di Indonesia tidak hanya 

ada pada satu dua elemen akan tetapi banyak elemen, seperti keanekaraman 

Suku, Etnis, Budaya, Bahasa, dan Agama. Seperti yang kita ketahui Bersama 

di Indonesia terdapat enam agama yang sudah dakui oleh Negara diantaranya 

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu.
1
 Dari banyaknya 

keanekaragaman agama tersebut jika dinalar melalui nalar manusia pasti akan 

terjadi berbagai macam konflik yang tak kunjung usai dikarenakan masing-

masing agama memiliki aturan-aturan tersendiri yang berbeda antara yang 

satu dengan yang lainnya.  

Kota Pekanbaru merupakan ibu kota sekaligus kota terbesar di 

Provinsi Riau, Indonesia. Etnis di kota Pekanbaru adalah suku Melayu, 

namun yang menjadi Etnis mayoritas/terbesar adalah etnis Minang umumnya 

bekerja sebagai profesional dan pedagang, populasi yang cukup besar telah 

mengantarkan Bahasa Minang sebagai bahasa pasaran dan pergaulan yang 

umum digunakan oleh penduduk Kota Pekanbaru sehingga bahasa Melayu 

Lokal yang kurang dominan tetapi tetap bahasa Indonesia bahasa utama untuk 

bahasa persatuan Komunikasi antar suku. Selain itu, etnis yang memilki 

proporsi cukup besar adalah Jawa, Batak, Tionghoa. 
2
 Penduduk di Kota 

Pekanbaru bermacam-macam agama, namun yang menjadi mayoritas adalah 

                                                             
1
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, Hlm. 8. 

2
 Leo Suryadinata, Evi Nurvidya Arifin, Aris Nanta, Indonesia‟s Popylation: ethcicity 

and religion in a changing political landscape, Institut of Suutheasst Asian Studies, 2003, Hlm. 

15. 
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agama Islam. Sebagian lagi memeluk agama Kristen, Katolik, Budha, Hindu, 

dan juga Konghucu.
3
 

Manusia menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial, dan 

manusia juga sebagai bagian dari Masyarakat yang tidak dapat dipisahkan 

dari anggota Masyarakat lainnya. Salah satu ciri-ciri bahwa kehidupan sosial 

bermasyarakat itu dengan adanya Interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan 

salah satu faktor utama dalam hubungan antar dua orang atau lebih yang 

saling mempengaruhi satu sama lain. Manusia akan selalu membutuhkan 

orang lain untuk berinteraksi dan berbagi pikiran. Hal ini akan menimbulakn 

pola hubungan yang membangun interaksi dalam Masyarakat.
4
 Sejak manusia 

dilahirkan di Dunia ini, mereka telah memiliki Insting untuk bergaul dengan 

sesamanya. Hubungan antara sesama mereka adalah sebuah  kebutuhan bagi 

mereka. Oleh karena itu, dalam pemenuhan segala kebutuhan tersebut, maka 

manusia dapat memenuhi kebutuhan yang  lainnya, seperti untuk menjadi 

bagian dari suatu komunitas atau kelompok tertentu.
5
 Hal ini diperkuat 

dengan pendapat yang dijelaskan oleh sejarawan muslim yang bernama Ibnu 

Khaldun. Menurut Ibnu Khaldun, manusia membutuhkan interaksi dalam 

menembuhkan peradaban. Karena menurutnya manusia secara tabiat adalah 

makhluk sosial. Oleh karena itu manusia harus berkumpul, karena hal ini 

merupakan karakteristik kesosialannya. Hal seperti ini mengandung makna 

esensial dari peradaban. Pertemuan sangat urgen bagi kehidupan manusia. 

Tanpa pertemuan, keberadaannya tidak sempurna. Tuhan berekinginan 

memakmurkan bumi oleh mereka semua dan memberikan Khilafahnya 

hanyalah kepada mereka.
6
 

Agama dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki peran yang 

sangat penting terlebih dalam hal sosial. Agama seakan menjadi identitas bagi 

                                                             
3
 Darmawati, Determinasi Registerasi Penduduk Kota Pekanbaru, Teroka Riau, Vol. 

VIII, No.2, Pekanbaru, 2008, Hlm. 61. 
4
 Auliah Safitri, Suharno, Budaya Siri‟ Na Pacce dan Sipakatau dalam Interaksi Sosial 

Masyarakat Sulawesi Selatan, Jurnal Antropologi: Sosial Budaya, Vol. 22 No. 1, 2020, Hlm.102. 
5
 Subandi, Agama dan Interaksi Sosial, Jurnal Ilmiah, Vol.13 No.2, 2018, Hlm. 173. 

6
 Abdurrahman Kasdi, Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Perspektif Kepemimpinan, Jurnal 

Fikrah, Vol. 2 No. 1, 2017, Hlm. 291-307. 
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setiap penganutnya, saat ini banyak para generasi bangsa yang melakukan 

kegiatan mereka dengan dalil demi agama atau melakukan tindakan dengan 

mengatas namakan agama. Agama-agama yang ada di Indonesia tidak 

terelepas dari yang Namanya Interaksi Sosial. Dengan adanya interaksi antara 

orang  satu dengan orang  lain secara tidak langsung semakin mempererat 

hubungan indivu ataupun dengan kelompok lainnya yang menjadikan proses 

interaksi yang baik kemudian akan menghasilkan suatu keadaan kerukunan di 

Masyarakat yang pada akhirnya akan membawa kondisi sosial rukun, aman, 

dan tenteram.
7
 

Setiap agama membawa misi kedamaian dan keselarasan dalam 

Kehidupan sehari-hari, bukan saja sesama Manusia, namun juga sesama 

makhluk Tuhan penghuni semesta ini, dalam terminology Al-Qur‟an, misi 

suci itu disebut Rahamalil‟ Al-„Amin (Rahmat dan kedamaian bagi semesta), 

dalam tataran historisnya, misis agama tidak selalu artikulatif. Selain bagi alat 

pemersatu sosial, agamapun menjadu unsur konflik.
8
 Semenjak manusia 

dilahirkan di Dunia ini, mereka telah memiliki insting untuk bergaul dengan 

sesamanya. Hubungan antara sesamanya adalah sebuah kebutuhan bagi 

mereka. Oleh karena itu, dalam pemenuhan segala kebutuhan tersebut, maka 

manusia dapat memenuhi kebutuhan yang lainnya. Interaksi merupakan 

hubungan sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antar Individu antar 

kelompok maupun antara individu denga kelompok. Hubungan positif hanya 

mungkin terjadi jika ada suasana saling percaya, menghormati, dan saling 

mendukung berdasarkan defenisi diatas.
9
 

Kelurahan Sidomulyo Barat merupakan salah satu kelurahan yang 

terletak di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Dengan jumlah 

penduduk sebanyak 37.489 jiwa  yang mana penduduknya memililki 

beberapa keyakinan seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha. 

                                                             
7
 Th. Sumartana, Sejarah Teologi dan Etika Agama-agama, Dian/Interfidei, cet, I, 

Yogyakarta, 2005, Hlm.72 
8
 Dadang Kahmad, Sososologi Agama, Remaja Rosdakraya, Bandung, 2000, Hlm.169. 

9
 Soejono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Rajagrafindo, Jakarta, 2017, 

Hlm.54. 
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Memilki sarana Ibadah dengan Jumlah 64 yang mana 35 Masjid dan 29 

Mushalla. 

Interaksi sosial di kelurahan Sidomulyo Barat sangat menarik untuk 

dikaji. Karena penduduknya banyak yang perantau dari luar kota pekanabaru, 

bahkan dari luar Provinsi Riau. Sehingga dengan banyaknya pendatang atau 

perantau yang telah menjadi penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat. 

Interaksi sosial masyarakat di kelurahan Sidomulyo Barat cukup  baik,  

hal ini dapat dilihat dapat dilihat dengan adanya rasa empati dan simpati yaitu 

Ketika ada salah satu tetangga yang  mengalami musibah seperti meninggal 

maka Umat Kristen maupun Islam akan datang menjenguk tetangga yang 

kena musibah. Selain itu kegiatan Ibadah Islam maupun Kristen, Umat Islam 

maupun Kristen sangat mengharagai, bahkan Ketika Umat Kristen dalam 

mengadakan kegiatan nyanyain Rohani disalah satu rumah umat Kristen 

selalu minta izin terhadap perangkat RT sehingga warga sekitar tidak ada 

yang merasa terganggu karena mereka mengharagai perbedaan. Tidak hanya 

itu, dalam kegiatan sosialpun dapat dilihat. Seperti pada kegiatan gotong 

royong masyarakat, membersihkan Posyandu, perlobaan 17 Agustus, dan ini 

sudah menjadi kebiasaan Masyarakat jika adanya kegiatan gotong royong, 

membersihkan Posyandu dan perlombaan 17 Agustus.  Bukti lainnya Ketika 

umat Islam mengadakan pesta Umat Kristen selalu mengahadiri undangan 

pestanya, begitu pula jika Umat Kristen mengadakan pesta Umat Islam selalu 

mengahdiri kegiatan pesta. Ketika umat Kristen mengadakan pesta Umat 

Kristen selalu mengangsingkan hidangan para tamu untuk umat Kristen dan 

Umat Islam. orang Kristen menyiapakan hidangan makanan untuk umat Islam 

berupa nasi kotak atau katering yang telah dipesan di rumah makan Islam 

atau halal. Hal ini dilakukan oleh umat krsiten bahwasanya mereka paham  

Umat Islam yang boleh dimakan hanyalah makanan yang halal.  

Seterusnya yang menjadi bukti cukup baik  Interaksi  Sosial Umat 

Islam dan Kristen, disaat umat islam mengadakan syukuran umat Islam selalu 

mengundang Umat Kristen. Umat Kristen jika saat sempat pasti mengahdiri 

undangan syukuran tersebut. Bahkan dihari besar seperti hari Raya Idul Fitri, 
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dan Hari Raya Natal Umat Islam dan Kristen saling mengunjungi dan berbagi 

makanan. Dan saat hari Raya Idul Adha Umat Kristen selalu  mendapat 

kupon kurban tanpa membedakan Umat Islam maupun Kristen. 

Interaksi sosial di Kelurahan Sidomulyo Barat yang jadi masalah ialah 

Umat Islam merasa terganggu dengan peliharaan hewan Anjing yang kadang 

menggong-gong dan mengejar saat bersilaturahmi ke salah satu Rumah Umat 

Kristen, namun hal itu tidak sempat menjadi konflik atau pertikaian  antara 

Umat Islam dan Kristen. Namun Umat Islam merasa sudah hal yang lumrah 

jika berdampingan dengan Umat Kristen. Selain itu yang menjadi masalah 

InteraksiSosial di Kelurahan Sidomulyo Barat karena kelurahan ini 

merupakan warganya yang banyak perantau. Umat Kristen sebahagian yang 

baru berpindah ke Kota Pekanbaru awal mulanya terganggu dengan suara 

tadarusan Masjid di bulan Ramadhan sampai Tengah malam dan orang-orang 

yang membangunkan sahur dari Masjid di waktu sahur, namun hal tersebut 

Umat Kristen tidak  pernah mempermasalahkan kepada Umat Islam , semakin 

lama Umat Kristen terbiasa saja dengan suara tersebut.  

Berdasarkan fenomena diatas terlihat bahwa interaksi sosial umat 

Islam dan Kristen di kelurahan Sidomulyo Barat cukup harmonis karena tidak 

pernah terjadi konflik anatara individu maupun kelompok.  Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk mencari bagaimana Interraksi dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi interaksi sosial anatara Umat Islam dan Kristen di Kelurahan 

Sidomulyo Barat. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul  

“Interaksi Sosial Antara Umat Islam dan Kristen di Kelurahan 

Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk meghindari kesalah pahaman dan memudakan dalam 

memahamai judul penelitian “Interaksi Sosial Antara Umat Bearagama Islam 

dan Kristen di Kelurahahan Sidomuyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota 

Pekanbaru.” Maka peneliti akan memberikan beberapa penjelasan sebagai 

berikut. 
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1. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah hubungan antar individu dengan individu 

lain, individu dengan kelompok lain, kelompok dengan kelompok lain 

artinya individu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, 

jadi terlihat adanya hubungan yang sambil timbal balik. Interaksi sosial 

merupakan salah satu cara individu untuk memelihara tingkah laku sosial 

individu lain. Dengan interaksi sosial akan terjadinya kontak sosial dan 

juga komunikasi sosial. 

Interaksi sosial yang terjadi dalam Masyarakat memilki pola 

tertentu dan mempengaruhi betuk interaksi sosial itu sendiri. Pola 

interaksi salah satu aspek yang termasuk dalam suatu proses interaksi 

sosial. Karena setiap manusia memilki karakter yang berbeda sehingga 

menjadi salah satu penyebab danya pola-pola interaksi. Pola interaksi 

disebabkan juga oleh perbedaan status dalam suatu kelompok. Interaksi 

sosial dimulai pada saat mereka memulai saling menegur, berjabat 

tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-

aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. 
10

 

2. Umat Islam 

Islam merupakan salah satu agama samawi yang diterima wahyu 

oleh seorang Nabi Muhammad SAW pada abad ke-7 Masehi. Islam 

dianggap sebagai agama terkahir yang diutus oleh Allah SWT kepada 

umat Manusia, yang mengajarkan Monoteisme tanpa Kompromi, Iman 

terhadap Wahyu, Iman terhadap akhir zaman, dan tanggung jawab. Umat 

Islam Idealnya adalah sekelompok manusia yang kehidupannya, 

Konsepsinya, situasi, system, nilai dan keseluruhan pertimabangan 

bersumber pada metode Islam. Suatu masyrakat yang hanya meng-

hambakan diri pada Allah SWT.
11

  

                                                             
10

 Ihromi dalam Geertz, Aneka Budaya dan Kouminitas di Indonesia, YIIS dan FIS UI, 

Jakarta, 1981, Hlm. 11 
11

 Hasyim A., Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, PT. Alma‟arif, 

Bandung, 1989. Hlm.6. 
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Umat Islam yang menetap di Kelurahan Sidomulyo Barat adalah 

sebagai masyarakat yang menjadi mayoritas yang menjalani agama 

sesuai dengan syariatnya dapat dilihat dari kegiatan shalat berjama‟ah, 

kegiatan wirid, bersilaturahmi dengan baik terhdap tetangga, dan 

menjunjung tinggi toleransi antara umat beragama. 

3. Umat Kristen 

Umat Kristen adalah kelompok sosial yang berbagai Individu dan 

berbagai keyakinan, nilai, dan tujuan berdasarakan agama Kristen. Umat 

Kristen menacakup bernagai macam kelompok pelayanan, mulai dari 

jemaat gereja lokal, kelompok pelayanan, hingga organisasi atau 

Lembaga penddikan, Kesehatan, dan sosial. Komunitas Kristen 

berfungasi sebagai sarana bagi anggotanya untuk memperdalam Iman, 

saling mendukung secara spiritual dan emosional, serta berkontribusi 

pada kebaikan bersama dalam sosial Masyarakat.
12

 

Umat Kristen yang menetap di Kelurahan Sidomulyo Barat 

adalah sebagai umat yang menajdi mayoritas di anatara umat Islam, 

namun begitua walau menjadi umat yang menjadi mayoritas tidak pernah 

merasa tidak aman dalam menjalankan ibadah baik itu kegiatan Ibadah 

Gereja di hari minggu maupun kegiatan nyanyian Rohani dirumah sesuai 

dengan syariatnya, karena penduduknya sama-sama menjunjung tinggi 

toleransi.  

 

C. Identifikasi Masalah 

Dengan berkembangnya zaman alur modernisasi dan teknologi yang 

semakin berkembang, akan sangat persoalan-persoalan terkait dengan 

Eksitensi masyarkat Kristen yang berkeaadan sebagai minoritas. Permasalah 

peneliti yang menulis ajukan ini dapat di identifikasi permasalahnnya sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Interaksi Sosial di era globalisasi pada umat Islam dan Kristen. 

                                                             
12

 Mathias Jebaru Adon, Peran Komunitas Kristen sebagai Jembatan Kasih di Tengah 

Penderitaan Bangsa Indonesia, Jurnal Teologi dan Pastoral, Vol.2, No.1, 2021, Hlm.76 
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2. Pandangan Masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen terhadap Interaksi 

Sosial.  

3. Pengaruh Sosial Masyarakat Kristen kepada Masyarakat Islam terhadap 

Interaksi Sosial 

4. Pengaruh Tokoh Agama dan Masyarakat terhadap Interaksi Sosial antara 

umat beragama 

 

D. Batasan Masalah 

Dengan luasnya ruang lingkup yang dikaji dalam penelitian ini, maka 

peneliti memfokuskan penelitian ini pada Interaksi Sosial antara Umat Islam 

dengan Umat Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah 

Madani, Kota Pekanbaru. Pada bentuk-bentuk interaksi sosial dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya dalam segi kerukunan serta toleransi antar 

umat beragama terkhusus Umat Islam dan Kristen. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah yang dikemukakan, kiranya dapat 

dijadikan penelitian yang terarah dan lebih fokus agar tidak ada membentang 

dalam membahas sesuai apa yang diharapkan. Maka Adapun rumusan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Antara Umat Beragama Islam Dan 

Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota 

Pekanbaru ? 

2. Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antara Umat 

Beragama Islam Dan Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan 

Tuah Madani, Kota Pekanbaru ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut: 

a. Tujuan Penelitan 
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1. Untuk Mengetahui Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Antara Umat 

Islam Dan Umat Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan 

Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 

2. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Terjadinya Interaksi Sosial Antara Umat Beragam Islam Dan Kristen 

Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Keamatan Tuah Madani, Kota 

Pekanbaru. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan serta 

informasi ilmiah kepada masyarkat dan khususnya mahasiswa 

tentang pentingnya interaksi sosial antara umat beragama serta dapat 

memberi pengetahun tentang bagaimana faktor-faktor penyebab 

interaksi sosial antara umat beragama terhadap kerukunan beragama. 

2. Manfaat Praktis  

Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan dan 

sekaligus menambah literatur-literatur Studi Agama, khususnya UIN 

Suska Riau, dan juga sebagai bahan untk perbandingan dalam 

penelitian oleh para ahli yang ingin meneliti masalah ini. Disamping 

itu kegunaan penelian ini adalah agar memenuhi persyaratan 

akademis untuk mencapai gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin 

Program Studi Studi Agama-agama, Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan penulis membuat sistematika 

penulisan ini yang memudahkan pembaca dalam menelaah isi kandungan 

yang ada didalamnya, sehingga mudah dipahami serta tersusun rapi. Maka 

dalam penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 
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Pada BAB I ini penulis membahas tentang latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika penulisan.  

BAB II :   LANDASAN TEORITIS 

Pada BAB II ini penulis membahas tentang kerangka teori 

yang berisi teori-teori yang digunakan dalam 

penelitianndan tinjauan kepustkaan (penelitian yang 

relevan), diantaranya Interaksi Sosial antara Umat Islam 

dan Umat Kristen . kemudian kajian terdahulu untuk 

menjelaskan Dimana posisi penulis dan letak titik 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya atau tinjauan 

kepustakaan. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada BAB III ini penulis membahas tentang metode 

penelitian,  Jenis Penelitian, sumber data yang terdidri dari 

data primer dan sekunder, Informan Penelitian, Teknik 

pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis 

lakukan dalam mengumpulakan data observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisis data, yaitu tahapan reduksi 

data, verfikasi data, pengecekan data, penarikan 

kesimpulan. Lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV ini menjelaskan tentang profil Lokasi 

Penelitian, bentuk interaksi sosial dan faktor yang 

mempengaruhi Interaksi sosial di Kelurahan Sidomulyo 

Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 

BAB V:   PENUTUP 

BAB V ini meliputi tentang kesimpulan dan saran dari 

peneliti yang telah dilakukan. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Teori Interaksi Sosial 

Secara etimologi, interaksi terdiri dari dua kata, yakni action (aksi) 

dan inter (antara). Sedangkan interaksi secara terminologi adalah Tindakan 

saling mempengaruhi atau berhubungan antra suatu pihak de.ngan pihak 

lain.
13

 Inte .raksi sosial dapa diartikan se.bagai hubungan sosial dinamis. 

Hubungan sosial yang dimaksud dapat be .rupa hubungan antara individu 

yang satu de .ngan individu lainnya. Antara ke.lompok de.ngan individu. 

Dalam inte.raksi juga te.rdapat simbol, Dimana simbol diartikan se.bagai 

suatu yang nilainya atau maknanya dibe .rikan ke.padanya ole.h me .re.ka yang 

me.nggunakannya.
14

 

Inte .raksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau 

inte.stimulasi dan re.spon antara individu, antara individu atau ke.lompok, 

me.ngartikan prose .s, prose .s inte.raksi sosial adalah cara-cara be.rhubungan 

yang dapat dilihat apabila orang-pe .rorangan dan ke.lompok-ke .lompok 

manusia saling be .te.mu dan me.ne .ntukan siste.m se .rta be.ntuk-be .ntuk 

hubungan te .rse .but, atau apa yang akan te .rjadi apabila ada pe.rubahan yang 

me.nye .babkan goyahnya cara-cara hidup yang te .lah ada. 
15

 

Inte .raksi sosial dapat te.rjadi bila antara dua individua atau ke.lompok 

te.rdapat kontak sosial komunikasi. Kontak sosial me.rupakan tahap pe.rtama 

dari te.rjadinya hubungan sosial komunikasi pe.nyampaian suatu informasi 

dan pe .me.be .rian tafsiran dan re.aksi te.rhadap informasi yang disampaikan, 

dan me.nunjukkan be.be .rapa hal yang dapat me.njadi sumbe.r informasi 

te.rse .but dapat te.rbagi dua, yaitu ciri fisik dan pe.nampilan. Ciri fisik, adalah 

se .agala se .suatu yang dimiliki se.se .orang idividu se .jak lahir yang me .liputi 

                                                             
13

 Bernard, Raho, Sosiologi Sebuah Perubahan, Sylvia, Suarabaya, 2004, Hlm.33 
14

 Grunungan, Psikologi Sosial, PT Refekia Aditama, Bandung, 2004, Hlm.8 
15

 Maryati, Suryati, Sosiologi dan Antroplogi, Esis, Jakarta, 2013, Hlm.17. 
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je.nis ke .lamin, usia dan ras, pe.nampilan disini dapat me.liputi daya Tarik 

fisik, be.ntuk tubuh, pe.nampilan be.rbusana, dan wacana. 
16

 

Me .nurut Walgio inte.raksi soial adalah hubungan atara individu satu 

de .ngan individu lain, individu satu dapat me.mpe .ngaruhi individu yang lain 

atau se.baliknya, jadi te.rdapat adanya hubungan yang saling timbal balik, 

inte.raksi sosial me.rupakan salah satu ciri individu untuk me.me .lihara 

tingkah laku sosial individu te.rse .but se .hingga individu. Te .tap dapat 

be .rtingkah laku sosial de.ngan invidu lain.
17

  

Banyak ahli Sosiologi se .pakat bahwa inte.raksi sosial adalah syarat 

utama te.rjadinya aktivitas sosial dan hadirnya ke .nyataan sosial. Max Wabe .r 

me.lihat ke.nyataan sosial bagi se .suatu yang didasarkan pada motivasi 

individu dan Tindakan-tindakan sosial. Ke .tika inte.raksi sosial, se.se .orang 

atau ke.lompok se.be .narnya te .ngah be .rusaha atau be.lajar me.mahami 

bagaimana tindakan sosial orang atau ke.lompok lain. Se.buah inte.raksi sosial 

akan kacau bilamana antara pihak tidak saling me.mahami motivasi dan 

makna tindakan sosial yang me .re .ka lakukan. Me .nurut Ge .orge . He .rbe .rt, 

Me .ad, agar inte .raksi bisa be .rjalan de.ngan te .rtib dan te.ratur agar anggota 

Masyarakat bisa be.rfungsi se .cara normal, maka de.ngan konte .ks sosialnya, 

te.tapi juga me.me .rlukan ke.mampuan untuk be .tindak de.ngan konte .ks 

sosialnya, dan juga me .me.rlukan ke.mampuan untuk me.nilai se.cara obje.ktif 

pe .rilaku kita se.ndiri dari sudut pandang orang lain.
18

  

Be .rikut yang me .njadi te.rjadi Inte.raksi Sosial adalah se.bagai be.rikut:  

a. Kontak Sosial  

Kontak sosial adalah suatu hubungan yang te .rcipta diantara 

suatu pihak de .ngan pihak lain dan me.rupakan awal te.rjadinya se .tiap 

inte.raksi sosial. Se.lain itu dalam kontak sosial, masing-masing pihak 

akan saling be .re.aksi antara satu de.ngan yang lain me.ski tidak harus 

                                                             
16
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be .rse .ntuhan se.cara fisik. Kontak sosial se .ndiri dapat be.rlangsung 

dalam tiga be.ntuk, se .rupa de.ngan inte.raksi sosial se.cara umum, yaitu 

anatar individu de.ngan individu de .ngan individu, antara individu 

de .ngan ke .lompok, se .rta satu ke.lompok de .ngan ke .lompok yang lain. 

Suatu kontak sosial juga tidak hanya te .rgantung dari Tindakan ataupun 

ke .giatan yang dilakukan saja, te.tapi juga tanggapan atau re.spon yang 

muncul se.bagai re .aksi dise .rtai juga ole.h fe .e .dback atau umpan balik 

te.rhadap se.tipa Tindakan atau ke.giatan te.rse .but. Kontak soial dapat 

be .rsifat postif, apabila me.ngarah ke .pada suatu be.ntuk ke.rja sama atau 

coopration. Se.me.ntara apabila me.ngarah ke .pada suatu be.ntuk 

pe .rte.ntangan atau konflik, maka kontak sosial te.rse .but be .rsifat ne.gatif. 

Namun, apabila be.rlangsung dalam waktu yang te .rlalu lama, kontak 

sosial yang ne .gative . dapat me.nye .babkan ke.tiadaan inte.raksi soail di 

antara pe.laku-pe .lakunya. 

Kontak Sosial dapat be.rlangsung dalam tiga be.ntuk yaitu 

se .bagai be .rikut:  

1) Antara Orang-pe .rorangan.  

Kontak soial ini adalah apabila anak ke.cil me.mpe .lajari ke.biasaan-

ke .biasaan dalam ke.luarganya. Pe .rose .s de .mikian te.rjadi me.lalui 

komunikasi, yaitu suatu prose.s dimana anggota masyarakatnya 

yang baru me .mpe.lajari norma-norma dan nilai-nilai Masyarakat di 

mana dia me.njadi anggota. 

2) Antara orang-pe .rorangan de .ngan suatu ke .lompok manusia atau 

se .baliknya kontak sosial ini misalnya adalah apabila se.se .orang 

me.rasakan bahwa Tindakan-tindakannya be .rlawanan de .ngan 

norma-norma Masyarakat. 

3) Anatara suatu ke.lompok manusia de.ngan lainnya. Umpamanya 

adalah dua partai politik yang be .ke .rja sama untuk me.ngalahkan 

partai politik lainnya.
19
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b. Komunikasi Sosial  

Komunikasi adalah pe.rose .s saling tukar pikiran, opini, atau 

informasi se.cara lisan, tulisan, ataupun isyarat. Pe .rose .s komunikasi 

te.rse .but bisa be.rupa satu arah maupun dua arah. komunikasi satu arah 

dirasakan kurang e .fe .ktif, kare.na di antara ke.dua pihak yang se .dang 

me.jalani komunikasi hanya ada satu pihak yang aktif, se.dangkan pihak 

lainnya be .rsifat pasif. Kare .na dua be.la pihak yang se .dang me .njalin 

komunikasi sama aktif, kare.na di dalam pe.rose .snya te .rjadi dialog, 

yaitu satu pihak be.rbicara pihak yang lain me .nde.ngarkan dan 

se .baliknya.
20

 

komunikasi se.cara umum adalah suatu pe .rose .s pe .me.bntukan, 

pe .nyampaian, pe.ne.rimaan, dan pe.ngolahan pe .san yang te .rjadi di dalam 

diri se.se .orang atau anatara dua atau le.bih de .ngan tujuan te.rte.ntu yang 

ingin dicapai. De.fe .nisi te.rse .but me .mbe .rikan be.brapa pe.nge .rtian 

pokok, se .suai de.ngan pe .nge .rtiannya, yaitu komunikasi se.bagai suatu 

pe .rose .s pe.mbe .ntukan, pe.nyampaian, pe .ne.rimaan dan pe.ngolahan 

pe .san. Se .tiap komunikasi yang dilakukan ole.h factor sosial se .lalu 

me.milki tujuan te.rte .ntu artinya komunikasi yang dilakukan se.suai 

se .lalu se.suai de .ngan ke .inginan dan ke .pe.ntingan para pe.lakunya 

de .ngan cara be .rhubungan atau be .rgaul de .ngan orang lain. Komunikasi 

me.ngikasikan adanya Upaya untuk me .ncapai ke.be.rsamaan atau le.bih 

umumnya inte .raksi sosial yang be .rsifat asosiatif. Se.tiap kali dua orang 

be .rkomunikasi, pe.mahaman yang sama te.rhadap pe.san yang saling 

dipe.rtukarkan be.rpe.ran se .bagi tujuan yang inin dicapai. 

Inte .raksi Sosial pada prinsipnya me .rupakan cara te.rbaik untuk 

me.nyatakan Masyarakat manusia. Prinsip inte.raksi sosial se.be .narnya harus 

me.mbawa misi dua hal. Pe.rtama, untuk me.namkan nilai-nilai moral, dan 

ke .dua, untuk me.njalin ikatan pe.rsaudaraan de.ngan tujuan inte.gritas sosial. 

Fungsi inte.raksi sosial me.mabangun ide .ntitas diri dan sosial. Me.lalui 
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inte.raksi de .ngan individu de .ngan orang lain, individu dapat me.mbe .ntuk 

ide.ntitas diri. Orang me.nge .nali siapa me.re .ka le.lalui re.fle.ksi dari orang lain 

dan lingkungan se .kitarnya. Inte .raksi ini me .mbantu me.re .ka me.mahami pe.ran 

dan posisi me.re .ka dalam Masyarakat.
21

 

Inte .raksi Sosial be.rtujuan me.nge .mbangkan nilai dan norma sosial. 

Inte .raksi soial me.ne.ye .barkan dan me.mpe.rkuat nilai-nilai norma sosial 

dalam Masyarakat. se .tiap orang be .rinte.raksi de .ngan norma yang be .rlaku, 

dan hal ini me.mbantu me .mpe.rtahankan ke .te.raturan dalam ke.hidupan 

Masyarakat. Pe .me .be.ntukan sosial, inte.raksi sosial me.rupakan me.dium 

untuk sosialisai , te.rutama pada anak-anak me.lalui inte .raksi de.ngan 

orangtua, te.man, dan lingkungan, se .se .orang be .lajar aturan, nilai, dan 

ke .biasaan sosial. Sosialisai ini pe.nting untuk me.mbe.ntuk ke .pribadian yang 

se .suia de.ngan harapan Masyarakat. Me .me.lihara ke.harmonisan dan 

solidaritas sosial. Inte.raksi sosial  me.mungkinkan te .rciptanya ikatan antar 

individu yang bisa me .mpe.rkuat solidaritas sosial. Ke .harmonisan dalam 

Masyarakat bisa dijaga me.lalui inte.raksi yang se .hat dan posistif, yang 

me.ngurangi konflik se.hat dan posistif, yang me .ngurangi konflik 

danme.ningkatkan sosial. 

Inte .raksi sosial juga be .rtujuan me .fasilitasi pe .rubahan sosial. Inte .raksi 

me.mungkinkan adanya pe .rtukaran ide. dan informasi yang be .rpe .ran dalam 

pe .rose .s pe.rubahan sosial. Ke .tika te.rjadi inte.raksi antara ke.lompok yang 

be .rbe.da budaya atau ide.ologi, hal ini dapat me.ngarah pada transformasi atau 

pe .rke.mabangan baru dalam Masyarakat. Me.mbe.ntuk struktur sosial. 

Me .lalui inte.raksi sosial, te.rbe .ntuklah struktur sosial yang me .ne .ntukan siapa 

yang me .milki we.we .nang atau tanggung jawab dalam be.rbagai bidang 

ke .hidupan sosial.
22

 

Inte .raksi sosial sangat be .rguna untuk me.mahami dan me.mpe.lajari 

be .rbagai banyaknya masalah di dalam Masyarakat. Salah satu contoh di 
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Ke .lurahan Sidomulyo Barat banyak suku, dan golongan Masyarakat yang 

hidup be.rdampingan. Maka dari sini inte.raksi sosial sangat be.rpe .ran se .bagai 

pondasi dalam ke.hidupan sosial. Kare.na tanpa ada inte.raksi sosial, tidak 

mungkin te .rjadi ke.hidupan be.rsama. 

2. Bentuk dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 

Be .ntuk inte .raksi sosial yang be .rkaitan de .ngan de .ngan pe .rose .s 

asosiatif te.rbagi atas be.ntuk ke.rja sama, akomodasi, da asimilasi. Ke .rja 

sama me.rupakan suatu usaha be.rsama inidividu atau ke.lompok-ke .lompok 

untuk me.ncapai satu atau be.be.rapa tujuan. Akomodasi dapat diartikan 

se .bagai suatu ke.adaan, Dimana te.rjadi ke.se .imbangan dalam inte.raksi antar 

individu atau ke.lompok manusia be.rkaitan de.ngan norma-norma sosial dan 

nilai-nilai sosial yang be .rlaku dimasyarakat. Usaha-usaha itu dilakukan 

untuk me.ncapai se.suatu ke.stabilan. Se.dangkan asimlasi me.rupakan suatu 

pe .rose .s dimana pihak-pihak yang be .rinte.raksi me.ngide .ntifikasikan dirinya 

de .ngan ke .pe .ntingan-ke .pe .ntingan se .rta tujuan-tujuan ke.lompok. 

Be .ntuk inte.raksi de.ngan pe .rose .s disosiatif dan te.rbagi atas be.ntuk 

pe .rsaingan, kontrave .nsi, dan pe.rte .ntangan. Pe .rsaingan me.rupakan suatu 

pe .rose .s sosial, Dimana individu atau ke .lompok-ke .lompok manusia yang 

be .rsaing, me .ncari ke.untungan me .lalui bidang-bidang ke .hidupan. Be .ntuk 

kontrave .nsi me .rupakan be.ntuk inte.raksi sosial yang sifatnya be .rada antar 

pe .rsaingan dan pe .te.ntangan. Se .dangkan pe .rte.ntangan me .rupakan suatu 

pe .rose .s sosial individu atau ke.lompok-ke .lompok be.rusaha untuk me.me .nuhi 

tujuannya de .ngan jalan me.nantang pihak lawan yang dise .rtai de.ngan 

ancaman dan ke.ke .rasan.
23

 

Be .ntuk Inte .raksi Sosial me.nurut jumlah pe .lakunya: 

a. Inte .raksi antar individu dan individu: yang satu me.mbe.rikan 

pe .ngaruh, rangsangan/stimulus ke .pada individu lainnya. Wujud 

inte.raksi bisa dalam be.ntuk be.rjabat tangan tangan saling me .ne.gur, 

be .rcakap-cakap atau mungkin be.te .ngkar. 
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b. Inte .raksi antara individu dan ke.lompok: be .ntuk inte.raksi antara 

individu de.ngan ke .lompok misalnya, se .orang Ustadz se .dang be .rpidato 

di de .pan orang banyak. Be .ntuk se .macam ini me.nunjukkan bahwa 

ke .pe.ntingan individu be .rhadapan de.ngan ke .pe.ntingan ke .lompok. 

c. Inte .raksi antara ke.lompok dan ke.lompok: be .ntuk inte.raksi se .pe.rti ini 

be .rhubungan de .ngan ke .pe .ntingan individu dalam ke.lompok lain. 

Contoh, satu ke.se .be .lasan se.pak bola be.rtanding me .lawan ke.be .babasan 

lain. 

Be .ntuk Inte .raksi Sosial me.nurut prose .s te.rjadinya, dapat digolongkan 

se .bagai be .rikut:  

a. Imitasi: Imitasi adalah pe.mbe.ntukan nilai me.lalui de.ngan me .niru cara-

cara orang lain. Contoh, se.orang anak se.ring kali me.niru ke.biasaan-

ke .biasaan orang tuanya. 

b. Ide .ntifikasi: Ide .ntifikasi adalah me.nirukan dirinya me.njadi sama 

de .ngan orang yang ditirunya. Contoh, se .orang anak laki-laki be .gitu 

akrab dan de.kat de.ngan ayahnya suka me.ngide .ntifikasikan dirinya 

me.njadi sama de.ngan ayahnya. 

c. Suge .sti: Suge .sti dapat dibe.rikan dari se .orang individu ke .pada 

ke .lompok. Ke .lompok ke.pada ke.lompok ke .pada se.orang individu. 

Contoh, se.orang re .maja putus se.kolah akan de.ngan mudah ikut-ikutan 

te.rlibat ke.nakalan re.maja. Tanpa me.mikirkan akibat ke.laknya. 

d. Motivasi: Motivasi juga dibe .rikan se .orang individu atau ke.lompok. 

Contoh, pe.me .be.rian  tugas dari se .orang guru ke .pada muridnya 

me.rupakan salah satu be.ntuk motivasi suapaya me .re .ka mau be.lajar 

de .ngan rajin dan pe .nuh rasa tanggung jawab. 

e. Simpati: Pe .rasaan simapti itu bisa juga disampaikan ke.pada se.orang 

atau ke.lompok orang suatu Le .mbaga formal pada saat khusus. 

Misalnya, apabila pe.rasaan simpati itu timbul dari se.orang pe .rjaka 

te.rhadap se.orang gadis/se .baliknya ke .lak akan me.nimbulkan pe.rasaan 

cinta kasih atau kasih sayang 
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f. E .mpati: E .mpati itu dibare.ngi pe .rasaan organisme . tubuh yang sangat 

dalam. Contoh, jika kita me.lihat orang ce .laka sampai luka be.rat dan 

orang itu ke.rabat kita, maka pe.rasaan e.mpati me.ne.mpatkan se.olah-

olah ikut ce.laka.
24

 

Be .ntuk-be .ntuk Inte .raksi sosial dibe.dakan me.njadi dua be.ntuk, yaitu 

asosiatif dan disosiatif. 

a. Asosiatif  

Inte .raksi sosial be.rsifat asosiatif akan me .ngarah pada be.ntuk 

pe .nyatuan. Inte .raksi sosial ini te.rdidri atas be.be.rapa hal se.bagai 

be .rikut: 

1) Ke .rja sama (coope.ration) 

Ke .rja sama te .rbe.ntuk kare .na Masyarakat me.nyadari bahwa me .re .ka 

me.mpunyai ke .pe .ntingan yang sama se .hingga se .pakat untuk 

be .ke.rjasama dalam me.ncapai tujuan be .rsama. Be .rdasarakan 

pe .laksanaannya te .rdapat e.mpat be.ntuk Ke .rjasama, yaitu bargaining 

(tawar-me .nawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan usaha 

patungan. 

2) Akomodasi  

Akomodasi me .rupakan suatu pe .rose .s antara individu de .ngan 

individu, individu de.ngan ke .lompok, atau ke.lompok de.ngan 

ke .lompok guna me.ngurangi, me .nce .gah, atau me.ngatasi ke .te.gangan 

dan ke.kacauan.  

Pe .rose .s akomodasi dibe.dakan me.njadi be.be .rapa be.ntuk antara lain: 

a) Coe .rcion yaitu suatu be.ntuk akomodasi yang pe .rose .snya 

dilaksanakan kare.na adanya paksaan. 

b) Kompromi yaitu, suatu be.ntuk akomodasi dimana pihak-pihak 

yang te .rlibat masing-masing me .ngurangi tuntutannya agar 

dicapai suatu pe.nye .le .sain te.rhadap suatu konflik yang ada. 

c) Me .dia yaitu, cara me.ncapai compromise . de .ngan cara me.minta 

bantuan ke.pada pihak yang ne .tral. 
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d) Arbitration  yaitu, cara me.ncapai compromise. de .ngan cara 

me.minta bantuan pihak ke.tiga yang dipilih ole.h ke .dua be.lah 

pihak atau ole.h badan yang be .rlaku be.rke .dudukannya le .bih 

dari pihak-pihak yang be .rtikai. 

e) Adjucation yaitu, suatu be.ntuk pe .nye .le .saian konflik me.lalui 

pe .ngadilan. 

f) Stale.mate. yaitu, suatu ke .adaan dimana pihak-pihak yang 

be .rte.ntangan me.milki ke.kuatan yang se .imbang kare.na ke.dua 

be .lah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau mundur. 

g) Tole.rans yaitu, suatu be.ntuk akomodasi tanpa adanya 

pe .rse .tujuan formal. 

h) Consiliation yaitu, usaha me.mpe.rte.mukan ke.inginan-ke .inginan 

pihak-pihak yang be .rse .lisih bagi te.rcapainya suatu pe .rse .tujuan 

be .rsama.
25

 

3) Asimilasi  

Prose .s asimilasi me.nunjuk pada pe.rose .s yang ditandai adanya 

usaha me.ngurangi pe .rbe .daan yang te .rdapat diantara be.be .rapa orang 

atau ke.lompok dalam Masyarakat se .rta usaha me.namakan sikap, 

me.ntal, dan Tindakan de .mi te.rciptanya tujuan be .rsama. Asimilasi 

timbul bila ada ke.lompok Masyarakat de.ngan latar be.lakang 

ke .budayaan yang be .rbe .da, saling be .rgaul se .cara inte.nsif dalam jangka 

waktu lama, se.hingga lambat laun ke.budayaan asli me.re.ka akan 

be .rubah sifat dan wujudnya me .mbe.ntuk ke .budayaan baru se .bagai 

ke .budayan campuran. 

4) Akulturasi  

Pe .rose .s sosial yang timbul, apabila suatu ke .lompok Masyarakat 

manusia de.ngan suatu ke .budayan te .rte.ntu dihadapkan de.ngan unsur-

unsur dari suatu ke.budayaan asing se .de .mikian rupa se.hingga lambat 

laun unsur-unsur ke .budayaan asing itu dite.rima dan diolah ke.dalam 
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ke .budayaan se .ndiri, tanpa me.nye .babkan hilangnya ke .pribadian dari 

ke .budayaan itu se .ndiri. 

b. Disosiatif  

Inte .raksi sosial ini me.ngarah pada be .ntuk pe .misahan dan 

te.rbagi dalam tiga be.ntuk se.bagai be .rikut: 

1) Pe .rsaingan/kompe .tisi adalah suatu pe.rjuangan yang dilakukan 

pe .rorangan atau ke.lompok sosial te.rte .ntu, agar me.mpe.role .h 

ke .me.nangan atau hasil se.cara kompe.titif, tanpa me.nimbulkan 

ancaman be.nturan fisik di pihak lawannya. 

2) Kontrave .nsi adalah be.ntuk pe.rose .s sosial yang be .rada di antara 

pe .rsaingan dan pe.te.ntangan atau konflik. Wujud kontrave .nsi antara 

lain se.pe .rti sikap tidak se.nang, baik se .cara te.rse .mbunyi maupun 

se .cara te.rse .mbunyi maupun se .cara te.rang-te .rangan se .pe.rti 

pe .rbuatan me.nghalangi, me .nghasut, me.mfitnah, be.khianat, 

provokasi, dan intimidasi yang ditunjukkan te.rhdap pe .rorangan 

atau ke.lompok atau te.rhdap unsur-unsur ke.budayaan golongan 

te.te .ntu. 

3) Konflik adalah pe.rose .s  sosial antara pe.rorangan atau ke.lompok 

masyarat te.rte.ntu, akibat adanya pe .rbe .daan paham dan ke.pe .ntingan 

yang sangat me .ndasar, se.hingga me .nimbulkan adanya se .macam 

gap atu jurang pe.misah yang me .ngganjal inte.raksi sosial di antara 

me.re .ka yang be .rtikai te.rse .but.
26

 

Ada be .be .rapa prose.s inte.raksi sosial be .rjalan de.ngan baik, 

maka harus ada be.be.rapa faktor yang me.mpe .ngaruhinya. Faktor 

te.rse .but adalah se.bagai be.rikut. 

a) Faktor Imitasi 

Dalam inte.raksi sosial, pe .ranan imitasi tidaklah ke.cil, 

salah satu se .gi postifnya adalah bahwa imitasi dapat 

me.ndorong se .se .orang umtuk me .matuhi kaidah-kaidah dan nilai 
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yang be .rlaku. Te.rbukti, misalnya, kita se .ring me .lihat pada 

anak-anak yang se .dang be .lajar bahasa, se .akan-akan me.re .ka 

me.ngimitasi dirinya se .ndiri, me .ngulang-ulangi bunyi kata, 

me.latih fungsi lidah dan mulut untuk be .rbicara, ke.mudian 

me.ngimitasi orang lain. Me.mang suatu hal yang sukar orang 

be .lajar bahasa tanpa me.ngimitasi orang lain. Namun, imitasi 

mungkin me.ngakibatkan te.rjadinya hal-hal ne.gative . dimana 

misalnya, yang ditiru bahkan Tindakan-tindakan yang 

me.nimpang. Se .lain itu, imitasi mungkin juga dapat 

me.le .mahkan bahkan me.matikan pe.nge .mbangannya daya kre .asi 

se .se .orang. 

b) Faktor Suge .sti 

Yang dimaksud suge .sti disini adalah pe.ngaruh fiskis, 

baik yang datang dari dirinya se .ndiri mauoun dari orang lain 

yang pada umumnya dite .rpa tanpa adanya daya ke .ritik. Suge .sti 

se .bagi pe .rose .s dimana se .orang individu me.ne .rima suatu cara 

pe .nglihatan atau pe.doman-pe .doman tingkah laku orang lain 

tanpa kritik te.rle .bih dahulu. 

Suge .sti dapat dibe.dakan me.njadi dua yaitu auto-suge .sti 

yang be .rarti suge .sti te.rhadap diri se.ndiri yang datang dari 

dalam individu yang be .rsangkutan, dan He .te .ru-suge .sti, yaitu 

se .pe .rti yang datang dari orang lain. Dalam ke.hidupan sosial, 

pe .ranan he.te .ro-suge .sti le .bih dominan disbanding pe .ranan autu-

suge .sti. 

Faktor suge .sti be .rlangsung apabila se.se .orang me .mbe.ri 

suatu pandangan atau sikap yang be .rasal dari dirinya se .ndiri 

yang ke .mudian dite.rima ole.h pihak lain. Be .rlangsunya suge .sti 

dapat te.rjadi kare.na pihak yang me .ne .rima dilanda ole.h e .mosi, 

yang me .nghambat daya be .rpikirnya se .cara rasional.
27
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c) Faktor Ide .ntifikasi 

Ide .ntifikasi dalam psikologi dorongan untuk sama 

de .ngan orang lain, baik se.cara fisik maupun non fisik. 

Ide .ntifikasi se.be .narnya me .rupakan ke.ce.ndrungan-

ke .ce.nde .rungan atau ke.inginan-ke .inginan dalam diri se .orang 

untuk ne .njadi sama de.ngan pihak lain. Prose .s ide .ntifikasi pada 

ke .nyataannya se .ring kali, untuk pe .rtama kali be.rlangsung 

se .cara tidak sadar (se.cara de.ngan se .ndirinya). Ke .dua, be.rsifat 

irasional, yaitu be .rdasarkan pe.rasaan-pe .rasaan atau 

ke .ce.nde .rungan-ke .ce .nde .rungan dirinya yang tidak 

dipe.rhitungkan se .cara rasional. Ke .tiga, ide.ntifikasi be.rguna 

untuk me.le.ngkapi site .m norma-norma, cita-cita dan pe.doman-

pe .doman tingkah laku orang yang me .ngide .ntifikasi itu. Hal ini 

me.rupakan e .fe.k lanjut dari aktivitas ide .ntifikasi yang 

dilakukan. 

Ide .ntifikasi me.ngakibatkan te.rjadinya pe.ngaruh-

pe .ngaruh yang le .bih me.ndalam dari imitasi dan suge .sti, 

walaupun ada ke.mugkinan bahwa pada awalnya pe .rose .s 

ide.ntifikasi diawali ole.h imitasi dan suge .sti. 

d) Faktor Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang dibe .rikan ke.pada 

se .orang individu ke .pada individu lainnya. Motivasi be .rtujuan 

agar orang yang dibe .ri motivasi te.rse .but me.nurut atau 

me.laksanakan apa yang domotivasikan. Dan me.rupakan 

dorongan yang dibe .rikan se.se .orang untuk me.ngingat dan 

me.lakukan apa yang me .njadi tujuannya se .lama ini. 

e) Faktor Simpati 

Simpati adalah pe.rasaan te.rkaitnya orang yang satu 

de .ngan orang yang lain. Simpati muncul dalam diri se .orang 

individu tidak atas dasar rasional. Me .lainkan be.rdasrkan 

pe .nilaian pe.rasaan se.pe .rti juga pada prose .s ide .ntifikasi. 
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Se .orang individu tiba=tiba me.rasa dirinya te .rtarik ke.pada 

orang lain se .akan-akan de .ngan se .ndirinya, dan te.rtariknya itu 

bukan kare.na salah satu ciri te .rte.ntu, me.lainkan 

kare.nakse .se .luruhan cara-cara be.rtingkah laku me.narik 

baginya.
28

 

 

B. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi (E.rni Apriliani, 2023) Unive .rsitas Islam Ne.ge .ri Rade.n Intan 

Lampung “Inte .raksi Sosial Antar Umat Islam dan Kriste .n di De .sa Gaya 

Baru, Kabupate.n Lampung Te .ngah” Dalam hasil pe.ne .litian ini, inte.raksi 

sosial antar umat be.ragama di De.sa Gaya baru be.rupa inte.raksi sosial 

yang asossiasif, kare .na te.rjadi inte.raksi sosial yang harmonis de .ngan 

me.ne .rapkan be.ntuk ke .rja sama dan akomodasi. Be .ntuk ke.rja sama yang 

dilakukan salah satunya yaitu gotong royong dalam me.mbe .rsihkan 

lingkungan de .sa. Ke .mudian dampak yang ditimbulkan dari be.ntuk 

asosiatif ini adalah te.rpe.nuhinya ke .butuhan individu  maupun ke.lompok. 

Contohnya pada hari jum‟at pagi pe.me .rintah de.sa me .ngadakan gotong 

royong untuk me .mbe.rsihkan lingkungan de .sa.
29

  

2. Skripsi (Suge .ng Fikriyanto, 2022) Unive .rsitas Walisongo Se .marang 

“Inte.raksi Sosial Masyarak Islam dan Kriste .n di De.sa Losari Kidul 

Ke .camatan Losari Kabupate .n Cire.bon” Dalam hasil pe.ne.litian ini, 

inte.raksi sosial di De.sa Losari kidul me.milki hubungan timbal balik yang 

baik antara Masyarakat Islam dan Kriste .n. Ke .mudian situasi di De.sa 

Losari kidul me.mbuat rasa nyaman dan aman dalam me.najalani inte.raksi 

sosial dan prose .s pe .nde .katan se.tiap Masyarakat baik walaupun ada 

pe .rbe.daan. Dan faktot yang me .mpe.ngarahinya yaitu imitasi yang mana 

inte.raksi yang me .nghormati kaidah aturan, dan norma-norma yang 
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be .rlaku di de.sa Losari Kidul. Se .lanjutnya suge .sti dimana Masyarakat 

saling me .ngingatkan dan me.mbe .rikan pandangan ke .pada se.sama.
30

 

3. Skripsi (Faud Imanuddin, 2022) Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta “Inte .raksi Sosial Ke.agamaan Jamaah LDII dan Kriste.n Di 

Ke .camatan Kota Jakarta Utara”  Dalam hasil pe .ne.litian ini, inte.raksi 

sosial ke .gamaan LDII de .ngan Masyarakat pe .me.luk agama Kriste .n yang 

ada di Ke .camatan Koja Jakarta Utara. Ke .be .radaan LDII se .karang 

dianggap e .skke .lusif (te.rtutup). Padahal ke .yika itu sudah me.nge .luarkan 

klarifikasi pada tahun 2007, bahwa LDII te.lah me.nganut pradigma baru. 

Pada hasil pe.ne.litian ini dije.laskan bahwa inte.raksi sosial ke.gamaan LDII 

de .ngan Masyarakat me.nganut agama Kriste .n dalam komple.k LDII 

be .rjalan de.ngan baik dan asosiasif. Factor yang me .mpe.ngaruhi 

ke .agamaan LDII de .ngan pe .nganut agama Kriste .nbe .rjalan de.ngan baik  

adalah ikatan satu te.mpat tinggal, ikatan di antara Masyarakat itu se.ndiri. 

31
 

4. Skripsi (Nurmala De.wi, 2022) Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif 

Riau “Inte.raksi Sosial Antara Masyarat Islam dan Kriste.n di De .sa 

Pe.ndalian Ke .camatan Pe.ndalian IV Koto Kabupate.n Rokan Hulu” 

Dalam hasil pe.ne.litian ini, inte.raksi sosial yang te .rjadi antara Masyarakat 

Islam dan Kriste .n di De .sa Pe.ndalian be .rjalan de.ngan baik. Kare .na 

masyarakatnya dapat be.rgaul dan be.rkomunikasi de.ngan baik dalam 

ke .hidupan se.hari-hari de.ngan be .rbagi be .ntuk inte.raksi yang dilakukan. 

Dan faktor yang me .mpe.ngaruhinya baik yaitu faktor inte.rnal yang 

be .rsala dari dalam individua tau faktor e.kste .rnal yang be .rasal dari 

lungkungan se .kitar. Dimana hal te.rse .bt masih te.rus te .rjadi tanpa 

me.nimbulkan konflik.
32
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5. Skripsi (Fazria Aznah, 2021) Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau “Inte .raksi Sosial Antara Komunitas Islam dan Hindu di 

Dusun Sumbe .r Makmur Ke .pe .nghuluan Pasir Putih Ke.camatan Balai 

Jaya Kabupate.n Rokan Hilir” Dalam hasil pe.ne .litian ini,  inte.raksi sosial 

antar komunitas Islam dan Kriste .n di Dusun sumbe .r Makmur be.rjalan 

de .ngan baik, dimana te.rdapat pola hubungan yang be .rbaur antar 

Masyarakat yang ditandai de.ngan adanya ke .rja sama, akomodasi dan 

asimilasi pada pola inte.raksi sosial Masyarakat. dan faktor yang 

me.mpe .ngaru  inte .raksi sosial di Dusun Sumbe .r Makmur adalah faktor 

inte.rnal yang mana Pe .ndidikan dan mata pe .ncarian di Dusun sumbe .r 

Makmur sudah me.ncapai diatas rata-rata se .hingga le.bih tole.ran te.rhadap 

se .mua agama. Dan yang me .njadi faktor e .kste.rnal adalah asmilasi yang 

me.lahirkan tole.ransi untuk me.mpe.rtinggi ke .satuan tindak dan sikap 

se .pe .rti, saling tolomg me.nolong Ke .tika ada warga yang me .ngalami 

musibah walaupun be.da agama. 
33

 

6. Skripsi (Akbar Hase .mi, 2017) Unive .rsitas Islam Ne.ge .ri Ar-Raniry 

Darussalam, Banda Ace .h  “Inte.raksi Antar Umat Be .ragama (Studi Kasus 

Islam-Kriste .n di Ke.camatan Sukakarya Kota Sabang)”Dalam hasil 

pe .ne.litian ini, inte.raksi antar umat be.ragama di ke.camatan Sukakarya 

yang mana masyarakatnya hidup dalam pe.rbe .daan, dan jauh dari 

ke .te.gangan-ke .tagan justru masyarakatnya hidup dalam ke.adaan rukun 

dan harmonis. Be .ntuk akomodasi yang ditandai de .ngan adanya 

ke .se .imbangan dalam Masyarakat, se.pe .rti pola hubungan Masyarakat 

yang me .mbaur dan sikap masyarakatnya yang tole .ran te.rhadap 

pe .rbe.daan agama dan suku. Se.lanjutnya asimilasi be.rupa usaha-usaha 

me.numbuh-ke .mabngkan ke .satuan tindak dan sipak se .pe .rti sikap muslim 

dan Kriste .n yang tole .ran, saling me.nghormati dalam pe.rbe .daan dan sikap 

tolong me .nolong. Dan faktor pe.ndorong te.rjadinya inte .raksi sosial antar 

warga Islam dan Kriste.n di Ke .camatan Sukakarya adalah ke.ke .luargaan 
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dan rasa be .rte.tangga, sikap me .nhormati antar pe.me .luk agama dan tardisi 

gotong royong. 
34

 

7. Jurnal Kutubkhanah (Dr. Khotimah, M.Ag, 2017) Dose .n Fakultas 

Ushuluddin Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau 

“Inte .raksi Sosial Masyarakat Islam dan Kriste.n di Dusun IV Tarab Mulia 

Ke .camatan Tambang Kabupate .n Kampar” Dalam hasil pe.ne .litian ini, 

inte.raksi sosial Masyarakat Islam dan Kriste.n di Dusun IV Tarab Mulia 

be .rjalan de.ngan baik kare .na komunikas yang positif dalam ke.giatan 

gotong royong, ronda, me .nghadiri undangan, dan tolong me .nolong jika 

musibah. Faktor te .rjadinya inte .raksi sosial di Dusun IV Tarab Mulia 

ialah di dominasi ole.h ke.samaan E.tnis yang ada.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis Pe .ne .litian ini dikate.gorikan ke .dalam bahasa pe.ne .litian lapangan 

(Fie .ld re.se .ach) de.ngan me.nggunakan me .tode. kualitatif. Kare.an pe.ne .litian 

yang me .ngharuskan pe .ne .liti untuk me.ncari data-data prime.r ke .lapangan. 

Dimana dalam hal ini pe.ne.liti untuk me.ncari data yang dibutuhkan be .rupa 

pe .rnyataan te .rtulis atau lisan dari pe.rilaku yang dibutuhkan.
36

 

Me .tode. kualitatif me.rupakan suatu me.tode. yang me .nggambarkan 

te.ntang te .muan dilapangan. Se .lain itu, me.tode. pe .ne .litian kualitatif juga dapat 

di de.fe .nisikan se.bagai me.tode. pe .ne .litian ilmu-ilmu sosial yang 

me.ngumpulkan dan me.nganalisa data be .rupa kata-kata yang be .rsifat lisan 

maupun tulisan dan se.gala se .suatu te.rkait pe.rbuatan-pe .rbuatan manusia. 

Dalam pe.nde .katan kualitatif de.skriptif tidak be.rusaha me.nghitung atau 

me.ngkualifikasikan data kualitatif yang dipe .role.h.
37

 

Pe .ne .litian ini me.ngkaji te.ntang be .ntuk inte.raksi dan faktor yang 

me.mpe .ngaruhi inte.raksi sosial antara umat be.ragama Islam dan Kriste .n di 

Ke .lurahan Sidomulyo Barat, Ke .camatan Tuah Madani, Kota Pe.kanbaru. 

 

B. Sumber Data Penelitian  

Sumbe .r data yang digunakan pe .nulis dalam pe.ne.litian ini adalah 

se .bagai be .rikut:  

1. Sumbe .r data prime.r  

Sumbe .r data prime.r dilakukan me.nggunkan hasil obse.rvasidan 

inte.rvie .w (wawancara). Pe .ngamatan yang dari informan me.nge .nai topik 

pe .ne.litian se.bagai data prime.r me .nggunakan daftar pe.rtanyaan yang te .lah 

disiapkan se.be .lumnya, data informan tambahan yang dilanjutkan de.ngan 

trigulasi data. Dimana sumbe.r data ini dipe.role .h dari pe.rangkat lurah, 
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tokoh agama, dan be.be .rapa Masyarakat yang pe .ne .liti untuk dijadikan 

sampe.l pe .ne.litian. 

2. Sumbe .r data se.kunde.r 

Sumbe .r data se.kunde.r dalam pe.ne.litian kualitatif me.rujuk pada 

data yang te .lah dikumpulkan ole.h pihak lain atau te.lah ada se.be .lumnya 

untuk tujuan pe.ne.litian lain. Data ini yang me.rupakan dokume.n, laporan, 

jurnal, artike.l, atau sumbe.r data lainnya yang te .rse .dia se.cara public, dan 

juga pe .ne .litian orang lain yang be .rhubungan de .ngan pe .mbahasan ini. 

Pada umunya data se.kunde.r te.lah dibuat dan ditulis ole.h pe.ne .liti-pe.ne .liti 

se .be .lumnya.  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi dalam pe.ne .liian ini adalah di Ke .lurahan Sidomulyo Barat, 

Ke .camatan Tuah Madani, Kota Pe .kanbaru, dan waktu pe.ne .litian 

dilaksanakan pada Januari 2025 – April 2025. 

 

D. Populasi dan Informan Penelitian 

1. Populasi  

Populasi pada pe.ne .litian ini adalah Masyarakat Ke .lurahan Sidomulyo 

Barat, Ke .camatan Tuah Madani, Kota Pe .kanbaru de.ngan jumlah populasi 

yang di maksud adalah 37.489 jiwa. 

2. Informan  

Untuk me.ndapatkan informasi yang dipe .rlukan dalam pe.ne .litian 

ini, makan pe.rlu dite.mukan informan pokok. Dalam pe.ne.litian kualitatif, 

hal yang me .njadi bahan pe.rtimbangan uatama dalam pe.ngumpulan data 

adalah pe.milihan informan. Dan pe.ne.litian kualitatif tidak digunakan 

istilah populasi. Te.knik sampling yang digunakan ole .h pe .ne.liti adalah 

purposive . sample . (sampe.l yang be .rtujuan). 

Me .nurut Koe .ntjaningrat, informan pokok adalah orang yang 

dipandang mampu me.mbe.rikan informasi se .cara umum dan mampu 

me.nunjuk orang lain se .bagai informan pangkal yang dapat me.mbe .rikan 
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informasi yang le .bih me.ndalam, pe.ne .ntuan informan pokok dan krite.ria 

adalah se.bagai be.rikut:  

a. Informan  yang siap dan me.mpunyai waktu yang me .madai untuk 

diminta informasi se.cara me.ndalam dan rinci dan orang yang te .rlibat 

pada ke.giatan yang te .ngah dite .liti.  

b. Informan yang me .mbe .rikan informasi se .cara me.ndalam dan rinci 

te.ntang inte.raksi sosial se.cara me.ndalam dan rinci di Ke .lurahan 

Sidomulyo Barat, Ke .camatan Tuah Madani, Kota Pe .kanbaru.  

c. Kare .na pe .ne.litian ini kualitatif, maka jumlah sampe.l tidak akan se.cara 

mutlak, Se.bagian informan pe.ne .litian dari pe.ne .liti adalah Lurah, 

Pe .rangkat Lurah, Tokoh Agama, dan be .be .rapa Masyarakat yang ada 

di Ke .lurahan Sidomulyo Barat, Ke .camatan Tuah Madani, Kota 

Pe .kanbaru. 

Be .rdasarkan struktur sosial Masyarakat di Ke .lurahan Sidomulyo 

Barat, maka yang me .njadi informan pe.ne .litian ini be.rjumlah Se.mbilan 

orang. Untuk me .lihat ke.be .naran data ini dilakukan data dari informan-

informan yang dite .ntukan dilapangan, se .pe .rti Lurah, pe .rangkat lurah, 

Tokoh Masyarakat, Tokoh agama Islam dan Kriste .n, se.rta Masyarakat 

pe .nganut agama Islam dan Kriste .n.  

Tabel III.1 

Daftar Informan Penelitian 

 

No. Nama Jabatan Jenis Informan Agama 

1. E .dy Fahri, S.Pd Ke .pala Lurah Kunci Islam 

2. Nora, S.Tr.K Se .kre .taris Lurah Kunci Islam  

3. Fahmi Se .tiawan, 

ST  

Tokoh Agama 

Islam  

Utama Islam  

4. Janasaiman 

Saragih 

Tokoh Agama 

Kriste .n 

Utama  Kriste .n  

5. Sutarto Purwanto  Tokoh Masyrakat Utama  Islam  

6. Muhammad 

Munir, A.Md 

Masyarakat  Pe .ndukung  Islam  

7. Me .ilan 

Simanjuttak  

Masyarakat Pe .ndukung  Kriste .n  

8. Nike .n Yuliati 

Utami 

Masyarakat  Pe .ndukung  Kriste .n  
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9. Muhammad 

Yamin 

Masyarakat  Pe .ndukung  Islam  

10. Sri Purwati Masyarakat  Pe .ndukung  Islam  

11.  Rio Je.ffry 

Hasibuan 

Masyarakat  Pe .ndukung  Kriste .n  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun Te .knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne .litian adalah strate.gi 

yang digunakan untuk me.nhimpun informasi atau data yang re .le .van de .ngan 

tujuan pe.ne .litian. Te.knik pe.ngumpulan data me.mainkan pe.ran spe.nting 

dalam me.mpe.role.h data yang akurat, dan dapat dipe.rcaya untuk analisis dan 

inte.rpre .tasi. Adapun me.tode . yang digunakan pe.ne .liti adalah se.bagai be .rikut:  

1. Obse .rvasi  

Obse .rvasi yaitu pe .nulis langsung ke . lokasi pe .ne.litian untuk 

me.ngamati ke.adaan yang se .be .narnya. Yakni de.ngan me.ndatangi Lokasi 

pe .ne.litian. Se.lain itu, obse.rvasi dilakukan se .bagai tahap pe.nge .nalan 

untuk me.ncari tahu situasi dan kondisi Masyarakat.
38

  

Obse .rvasi Lapangan, pe .ne .liti me.lakukan obse .rvasi de .ngan 

me.ndatangi kantor lurah, dan rumah-rumah yang me .najdi informan 

pe .ne.litian. Obse.rvasi ini me.libatkan pe.ngamatan atas fe.nome.na yang 

te.rjadi inte.raksi sosial antara umat be.ragama Islam dan Kriste .n di 

Ke .lurahan Sidomulyo Barat. Hal ini me .mungkinkan agar pe .ne .liti untuk 

le.bih me.nge .tahui fe.nome.na yang te .rjadi. Me.ncatat dalam dokume .n, 

se .lama obse.rvasi di lapangan, pe.ne .liti me .ncatat informasi yang re .le.van 

dan pe.nting te.rkait fe.nome.na yang te .rjadi  inte.raksi sosial antara umat 

be .ragama Islam dan Kriste.n di Ke .lurahan Sidomulyo Barat. Untuk 

me.mpe .rkuat data, pe.ne .liti me.nggunakan dokume.ntasi te.rhadap informan 

pe .ne.litian agar me.mpe .rmudah dalam prose .s konfirmasi data antara yang 

di dapatkan dari hasil obse.rvasi.  

Me .ncatat dalam dokume.n, se .lama obse.rvasi di lapangan, pe.ne .liti 

me.ncatat informasi yang re .le .van dan pe .nting te .rkait fe.nome.na yang 
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te.rjadi  inte.raksi sosial antara umat be.ragama Islam dan Kriste .n di 

Ke .lurahan Sidomulyo Barat. Untuk me .mpe.rkuat data, pe.ne.liti 

me.nggunakan dokume .ntasi te.rhadap informan pe.ne .litian agar 

me.mpe .rmudah dalam prose.s konfirmasi data antara yang didapat dari 

hasil obse.rvasi.  

2. Wawancara  

Wawancara me.rupakan me.tode. pe .ngumpulan data kualitatif yang 

me.libatkan inte.raksi antara pe .ne.liti de .ngan informan. Pe .ne .liti 

me.nggunakan Te .knik wawancara te.rstruktur de.ngan daftar pe .rtanyaan 

yang te .lah disiapkan se.be.lumnya. Pe .ne .liti me.rancang pe.rtanyaan-

pe .rtanyaan untuk me .mpe.role .h informasi yang se .suai de .ngan tujuan 

pe .ne.litian.
39

 

Se .hubungan de .ngan pe .ne .litian ini pe.ne .liti me.wawancarai orang-

orang yang me .nge .tahui dan me.mahami te.ntang pe .rose .s inte.raksi yang 

te.rjadi dalam Masyarakat. Te.knik ini dilakukan dalam be.ntuk 

komunikasi ve.rbal yaitu be.rhadapan langsung de .ngan informan dan 

me.lakukan tanya jawab yang be .rtujuan untuk me.mpe .role.h informasi 

langsung. Pada tahap ini, wawancara ditujukan ke.pada Lurah, pe .rangkat 

lurah, tokoh agama Islam dan Kriste .n, dan be .be.rapa Masyarakat yang 

me.njadi informan pe.ne .litian, me.madai dan siap untuk dicari informasi 

se .cara me.ndalam dan rinci.  

3. Dokume .ntasi  

Dokume .ntasi me.rujuk pada ke.giatan me .ngumpulkan, me.ncatat 

dan me.nyimpan data informasi yang re .le.van de .ngan pe .ne .litian yang 

se .dang dilakukan. Dokume.ntasi me.libatkan be.rbagai me.tode., se .pe .rti 

me.mbuat catatan, re.kaman, audio, vide .o, foto, dan me .ngumpulkan 

dokume.n yang re .le .van de .ngan pe .ne .litian. Tujuan utama dari 

dokume.ntasi pe .ne.litian adalah untuk me.nciptakan re.kaman akurat dan 

kompre.he .nsif me.nge .nai data yang dikumpulkan se.lama pe.ne.litian.
40
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Me .tode. dokume.ntasi yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah 

me.ngumpulkan data te.rtulis, dan me.tode . yang me .libatakan se.pe .rti 

catatan, re.kaman, vide.o, dan foto yang re .le .van. Dokume .n yang dipe .role .h 

dari pe.ne.litian untuk me.mastikan atau me.nguatkan fakta yang dapat 

me.mbe .rikan ke.te.rangan yang se .suai de .ngan fakta. 

 

F. Keabsahan Data  

Ke .absahan data me.rupakan padanan dari konse .p ke.sahihan (validitas) 

dan ke .andalan (re.alibilitas) me.nurut pe .ne .litian kuantitatif dan dise.suaikan 

de .ngan tuntunan pe.nge .tahuan, krite.ria, dan pradigma se.ndiri. Ke .absahan data 

me.rupakan de.rjat ke.pe.rcayaan atau ke.be.naran hasil suatu pe.ne .litian kualitatif, 

suatu re .alistis itu be.rsifat maje.muk dan dinamis, se .hingga tidak ada yang 

konsiste .n dan be.rulang se .pe .rti se.mula. Ke .absahan data dapat dicapai de.ngan 

me.nggunakan prose .s pe .ngumpulan data de .ngan Te .knik triangulasi data. 
41

 

triangulasi me.rupakan suatu cara untuk me.ndapatkan data yang be .nar-be .nar 

abash de.ngan me .nggunakan pe .nde .katan me.tode . ganda. Triangulasi adalah car 

acara untuk me.manfaatkan se.suatu yang lain diluar data itu se.ndiri se .bagi 

ke .pe.rluan pe.nge .ce .kan atau se.bagai pe.rbandingan te.rhadap data itu.  Be .rikut 

macam-macam cara triangulasi:  

1. Triangulasi Sumbe.r 

Triangulasi sumbe.r be .rarti me.mabandingkan me .nce.k ulang de .rajat 

ke .pe.rcayaan suatu informasi yang dipe .role .h me.lalui sumbe.r yang be .rbe .da 

misalnya, me .mbandingkan hasil pe.ngamatan de.ngan wawancara; 

me.mbandingkan antara apa yang dikatakan Masyarakat umum de.ngan 

hasil wawancara dan dokume.n yang te .lah ada. 

2. Triangulasi Data 

Triangulasi data me.ncakup pe.nggunaan be.rbe .dan sumbe.r data atau 

informasi. Se.buah starte.gi kunci harus me.nggolongkan masing-masing 

ke .lompok je.nis stake.holde .r bahwa se .dang me .nge .valuasi. Ke .mudian, yakin 
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pada se.jumlah orang untuk dipe.rbadingkan masing-masing ke .lompok 

stake.holde .r dalam e.valuasi. 

3. Triangulasi Me.tode . 

Triangulasi me .tode. adalah usaha me.nge .ce .k ke.absahan data atu me.nge .ce .k 

ke .absahan te.muan pe.ne .litian. Triangulasi me .tode. dapat dilakukan de.ngan 

me.nggunakan le .bih dari satu Te.knik pe.ngumpulan data untuk 

me.ndapatkan data yang sama, pe .laksanaan juga dapat dilakukan de.ngan 

cara ce.k dan rice.k. Pe .ne .liti me.mbandingkan hasil wawancara yang te .lah 

dipe.role .h dari informasi dan juga me.nge .ce.k ke .be .naran hasil wawancara 

de .ngan te .ori yang te .rkait. 
42

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data me.rupakan upaya me.ncari dan me.nata se.cara 

siste .matis catatan hasil obse.rvasi, wawancara dan lainnya untuk 

me.ningkatkan pe .mahaman pe.ne.liti te.ntang pe .rmasalahan yang dite .liti. Dalam 

me.tode . analisis data, pe.ne .liti me.nggunakan analisis data Kualitatif-

De .skriptif. De .ngan me .nggunakan analisis Kualitatif yang sifatnya de .skriptif, 

pe .nulis be.rusaha me .mahami data yang te.rkumpul lalu me.nangkap makna 

yang di maksud me .nurut pe.mahaman pe .nulis se .suai de.ngan ke .te .rangan 

informan. Be .rdasarkan Je.nis dan be.ntuk data te.rse .but, makna te.knis analisis 

data dalam pe.ne .litian ini me.nggunakan je.nis de .skriptif me.lalui be.be .rapa alur 

ke .giatan yaitu: (1) Pe .ngumpulan data, (2) Pe .nyajian Data, (3) Re .duksi Data, 

(4) Pe .narikan Ke .simpulan . 

1. Pe .ngumpulan Data 

Pe .ngumpulan data me.ngacu pada me .tode. atau cara yang 

digunakan untuk me .ngumpulkan informasi atau data yang dipe .rlukan 

dalam suatu pe.ne .litian atau studi. Tujuan utama dari Te.knik 

pe .ngumpulan data adalah untuk me.ngumpulkan data yang re .le .van dan 

akurat yang dapat digunakan untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne .litian yang 
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spse .sifik. Data yang dikumpulkan be.rbagai je.nis informasi, te.ks, gambar, 

atau catatan yang digunakan untuk me.mahami fe.nome.na atau masalah 

te.rte .ntu. Pe .ngumpulan data me.liputi be.be .rapa tahap, se .pe.rti pe .re.ncanaan, 

pe .nge .mbangan instrume.nt, pe .ngumpulan data, pe.laksanaan pe.ngumpulan 

data, pe.nge .lolaan data, analisis data.  

2. Pe .nyajian Data 

Tahap pe.nyajian data me.rupakan prose .s me.ngkomunikasikan 

te.muan pe.ne .litian atau hasil data ke.pada pe .mbaca. Pe.ne .liti me.ngatur dan 

me.nyajikan informasi se.cara siste.matis agar mudah dipahami dan 

me.mbe .rikan Gambaran yang kompre .he .nshif te .ntang hasil pe .ne .litian 

dalam me.mbangun se .buah argume .ntasi.  

3. Re .duksi Data 

Prose .s re .duksi data me.rupakan Langkah awal dalam analisis 

kualitatif yang me .mungkinkan pe .ne.liti untuk me.mfokuskan pe.rhatian 

pada aspe.k-aspe .k pe .nting dari data pe.ne .litian yang re .le .van de .ngan 

pe .rtanyaan pe .ne.litian.
43

 Prose .s re .duksi dalam analisis kualitatif me.ngacu 

pada upaya untuk me.nye .de .rhanakan, me.ngabungkan, dan me.milih unit-

unit data yang re .le .van untuk dianalisis le .bih lanjut. Dalam prose .s 

me.re .duksi, pe .ne .liti me.mbaca, me.ngkaji dan me.nggali makna dari se .tiap 

unit data yang dikumpulkan
44

. 

4. Pe .narikan Ke .simpulan 

Pe .narikan Ke .simpulan data pe.ne.litian kualitaif me.rupakan tahap 

akhir dalam prose.s analisis data. Dalam pe .ne.litian ini, pe.nulis me.narik 

Ke .simpulan se .cara de.duktif, yaitu me .nyimpulkan suatu pe.rnyataan 

umum yang be .rdasarkan analisis yang te .lah dilakukan. Dalam me.narik 

Ke .simpulan, pe .nting untuk te .tap be .rpe .gang pada bukti yang ada, 

me.njaga ke.te .rbukaan te.rhadap hasil yang mucul, dan me.nghindari 

inte.rpre .tasi yang be .rle .bihan. Ke .simpulan harus didasarkan pada analisis 

ce.rmat dan re.fle .ksi yang te .liti te.rhadap te.muan pe.ne .litian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian pe.nulis yang be .rjudul “Inte.raksi Sosial 

Antara Umat Be .ragama Islam dan Kriste.n di Ke .lurahan Sidomulyo Barat, 

Ke .camatan Tuah Madani, Kota Pe.kanbaru” pe .ne .liti te.rtarik untuk me.narik 

ke .simpulan adalah se.bagai be .rikut: 

1. Inte .raksi Sosial yang te .rjadi di Ke .lurahan Sidomulyo Barat, Ke .camatan 

Tuah Madani, Kota Pe.kanbaru bahwasanya cukup baik yang mana 

masyarakatnya me .njunjung tinggi sikap tole.ransi, me.ngahrgai pe .rbe .daan 

baik antar individu dan juga ke .lompok,  me.mpunyai sikap ramah tamah, 

saling tolong me.nolong, be .ke .rja sama de .ngan baik te.rutama dalam hal 

gotong royong dan komunikasi yang baik, dan tidak pe.rnah sampai 

me.nimbulkan konflik.  

2. Faktor-faktor yang me .mpe .ngaruhi inte.raksi sosial antara umat be.ragama 

Islam dan Kriste .n di Ke .lurahan Sidomulyo Barat, Ke .camatan Tuah 

Madani, Kota Pe.lanbaru  adalah dise.babkan kare.na ikatan satu wilaya, 

kare.na tingkat pe .ndidikan, masyarakat yang be .rmacam-macam bahasa, 

me.mpunyai sikap ramah tamah dan se.lalu me.namkan sikap tole.ransi 

antara umat be.ragama se .hingga dapat dismpulkan bahwa faktor yang 

me.mpe .ngaruhinya adalah Faktor Inte .rnal, Faktor Simpati, dan Faktor 

E .kste.rnal.  

 

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat Ke .lurahan Sidomulyo Barat disarankan agar se .lalu te.rus 

me.njaga inte.raksi sosial de.ngan baik dan saling me .nhargai atas pe.rbe .daan 

se .sama agar se .lalu harmonis damai, te.nte.ram dan tidak me.nimbulkan 

konflik.  

2. Pe .nulis me.nyadari bahawa dalam pe.nulisan ini masih banyak ke .kurangan 

dalam pe.ne .litian ini, maka ke.ritik dan saran dari pe.mbaca sangat di 

pe .rlukan untuk pe.nambah pe.lajaran ke.de.pan yang le .bih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Bagamiana inte.raksi sosial antar umat Islam dan Kriste .n di Ke .lurahan 

Sidomulyo Barat Bapak/ Ibu ? 

2. Apakah ada sikap tolong antara umata be.ragam bapak/ibu ? 

3. Apa saja be.ntuk sikap tolong me.nolong yang dilakukan warga antar umat 

be .ragam bapak/ibu ? 

4. Apakah Masyarakat Islam dan Kriste .n saling te .guran saat be .rjumpa  

bapak/ibu ? 

5. Me .nurut bapak/ibu apakah Masyarakat yang be .da agama be .rdikusi dalam 

me.ngadakan suatu rapat atau pe.rte .muan de .ngan baik ? 

6. Apakah ada gotong royong antara umat be .ragama di ke.lurahan sidomulyo 

barat bapak/ibu ? 

7. Apa saja ke.gaiatan gotong royong yang dilakukan warga dike.lurahan 

sidomulyo barat bapak/ibu ?  

8. Bagaiamana ke.giatan gotong royong dilakukan warga di ke.lurahan 

sidomulyo barat?  

9. Apakah ke .giatan gotong royong be .rjalan de .ngan baik bapak/ibu ?  

10. Apakah Masyarakat yang be .da agama me.mbe.li hanya ke .toko atau 

ke .pe.njual yang se .agama saja de.ngannya bapak ibu ?  

11. Me .nurut bapak/ibu apakah warga yang be .da agama saling me.ngahdiri jika 

ada undangan pe.sta ?  

12. Saat pe.rayaan hari be .sar ke .agamaan apakah warga yang be .da agama 

be .rkontribusi dalam pe.rayaan te.rse .but bapak/ibu ?  

13. Me .nurut Bapak/Ibu pe .rsaingan dalam bidang e .konomi (pe .dagang) apakah 

be .rjalan de.ngan baik ? 

14. Se .pe .rti apa yang te .rjadi pe.rsaingan dalam bidang e .konomi bapak/ibu ? 

15. Bagaimana pe.rsaingan Masyarakat Islam dan Kriste .n di Ke .lurahan 

Sidomulyo Barat dalam bidang politik Bapak/Ibu? 
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16. Apakah pe .rsaingan dibidang politik be .rjalan se.suai de .ngan aturannya 

Bapak/Ibu? 

17. Me .nurut Bapak/Ibu apa yang me .njadi Faktor te.rjadinya Inte .raksi Sosial 

antara umat be.ragama Islam dan Kriste .n di Ke .lurahan Sidomulyo Barat? 

18. Apakah te .mpat tinngal me.njadi te.rbe.ntuknya inte .raksi sosial antar uamat 

be .ragama Islam dan Kriste .n Bapak Ibu ? 

19. Apakah bahasa me .njadi te.rbe .ntuknya inte.raksi sosial antar uamat 

be .ragama Islam dan Kriste .n Bapak Ibu ? 

20. Apakah sikap ramah tamah me.njadi te.rbe .ntuknya inte .raksi sosial antar 

uamat be.ragama Islam dan Kriste .n Bapak Ibu ? 

21. Apakah Tingkat pe.ndidikan me.njadi te.rbe .ntuknya inte .raksi sosial antar 

uamat be.ragama Islam dan Kriste .n Bapak Ibu ? 

22. Bagamaima sikap Masyarakat Islam dan Kriste .n dalam me .nanmakan 

Tole.ransi antara umat be.ragama? 

23. Dan apakah sikap tole.ransi me.njadi faktor te.rjadinya inte .raksi sosial 

antara umat be.ragam Bapak/Ibu?  
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Lampiran 2. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Bapak Edy Fahri, S.Pd 

 (Kepala Lurah Sidomulyo Barat) 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nora, S.Tr.K 

(Sekretaris Lurah Sidomulyo Barat) 
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Wawancara dengan Bapak Muhammad Yamin 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Fahmi Setiawan, S.Ag 

(Tokoh Agama Islam Sidomulyo Barat) 
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Wawancara dengan Bapak Sutarto Purwanto 

(Tokoh Masyarakat Sidomulyo Barat) 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sri Purwati 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 
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Wawancara dengan Bapak Jansaiman Saragih 

(Tokoh Agama Kristen Sidomulyo Barat) 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Muhammda Munir, A.Md 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 
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Wawancara dengan Ibu Meilan Simanjuttak 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Niken Yulianti Utami 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 
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Wawancara dengan Bapak Rio Jeffry Hasibuan 

(Masyarakat Sidomulyo Barat) 

 

 








